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Abstract
This study analyzes the legal ruling on the consumption of swiftlet meat according
to the perspectives of Hanafiyah and Shafi' iyah scholars. Examining these two
viewpoints is expected to provide a new contribution as well as broaden public
understanding of the issue. The divergence of opinions between the two schools
regarding the permissibility of consuming swiftlet meat is based on wvarious
considerations, thereby necessitating a more in-depth examination through scholarly
research. The research adopts a library-based approach (library research), utilizing
theories and arguments drawn from relevant and supporting literature. In addition,
it is complemented by field research aligned with the selected object of study, in
order to enrich the analysis and strengthen the findings. The results reveal that,
according to Hanafiyah scholars, consuming swiftlet meat is deemed permissible
(halal), as the bird is considered tame and harmless to humans. Conversely,

Shafi’ iyah scholars rule it as impermissible (haram).

[Penelitian ini menganalisis hukum mengonsumsi daging burung walet menurut pandangan unlama
Hanafiyah dan Syafi'iyah. Kajian terbadap kedna pandangan tersebut dibarapkan dapat
memberikan kontribusi barn sekaligns memperluas pemabaman masyarakat mengenai isu in.
Perbedaan pendapat antara kedna mazhab terkait konsumsi daging burnng walet didasarkan
pada alasan yang beragam, sebingga perlu dikaji secara lebih mendalanm melalui penelitian ilniab.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan
memanfaatkan teori-teori dari literatur yang relevan dan mendukung topik penelitian. Selain itu,
penelitian ini juga dilengkapi dengan penelitian lapangan yang disesuaikan dengan objek yang
dipilih, guna memperkaya analisis dan memperkunat hasil kajian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa menurut ulama Hanafiyah, bukum mengonsumsi daging burung walet adalab halal,
karena burung tersebut dianggap jinak dan tidak membabayakan manusia. Sebaliknya, menurut

lama Syafi”  iyah, bukumnya adalah haram.)

Keywords: Law, Consumption, Swallow Meat, Hanafiyah Scholars, Shafi'iyah
Scholars
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PENDAHULUAN

Islam sebagai agama yang sempurna memberikan panduan terhaap segala aspek
kehidupan umatnya, termasuk dalam hal mengkonsumsi makanan halal dan haram.
Makanan adalah salah satu kebutuhan dasar manusia yang hakiki. Untuk kelangsungan
hidup, manusia memerlukan nutrisi yang di dapat dari makanan yang dikonsumsi setiap hari
dan sangat berpengaruh terhadap kesehatan tubuh sehingga pemilihan dalam makanan itu
sangat penting (Jannah, 2008). Salah satu prinsip utama dalam konsumsi makanan adalah
kehalalan bahan makanan tersebut baik dari segi zat maupun cara memperoleh dan
mengelolanya.

Salah satu jenis makanan yang menjadi sorotan dalam masyarakat adalah daging burung
walet. Burung walet dikenal karena sarangnya yang bernilai ekonomi tinggi, terutama dalam
industri kuliner dan pengobatan tradisional di beberapa negara Asia. Namun, belakangan ini
muncul praktik konsumsi daging burung walet oleh sebagian masyarakat.

Tidak hanya terdapat beragam jenis unggas yang diolah menjadi hidangan. Termasuk
diantaranya berbagai spesies burung, burung walet merupakan jenis burung yang banyak
ditemukan di Asia Tenggara termasuk Indonesia. Dalam agama Islam, daging burung dapat
dikonsumsi asalkan tidak memiliki cakar dan kuku. Banyak yang mempertanyakan
mengenai kehalalan daging burung. Meskipun unggas yang bisa terbang ini termasuk dalam
kategori makanan halal namun kenyataan tidak semua jenis burung halal dimakan oleh
umat muslim.

Meskipun Al Qur’an tidak secara khusus menyebutkan daging burung, namun burung
termasuk dalam kategori makanan thayyibat yang berarti sehat, lezat, dan baik untuk
dikonsumsi. Oleh karena itu, daging burung dapat di konsumsi secara halal

(https:/ /islam.nu.or.id).
Tercatat dalam Al Qur’an Surat Al-Baqarah: 172:

e

S50 1) 18751l 158 555 b eg b 5 18 1591l

Artinya @ “Hai orang-orang yang belriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami
berikan kepadamn dan bersynkurlah kepada Allah, jika belnar-belnar hanya kelpada-Nya kamn

menyembal”

Daging burung tidak disebutkan secara spesifik seperti daging babi dan beberapa
jenis makanan yang diharamkan. Terdapat perbedaan pandangan di antara para imam
madzhab mengenai kehalalan dalam makanan yang tidak disebutkan dalam Al Qur’an.
imam Syafi’i sebagai contoh menetapkan kriteria kehalalalan dengan prinsip bahwa semua
dianggap halal kecuali ada dalil Al Qur’an atau hadits yang melarangnya (Yahya, 2010).
Makanan manusia terdiri dari tumbuh-tumbuhan seperti sayur-sayuran, buah-buahan serta
hewan. Hewan yang dapat dimakan terbagi menjadi dua yaitu hewan darat dan laut yang
halal. Namun juga ada hewan yang haram di konsumsi. Ada kalanya karena sebab lain
sehingga melnjadi haram. Aturan hukum halal dan haram pada makanan disepakati para
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ulama namun ada perbedaan pendapat di antara mereka. Mengetahui makanan yang halal
dan haram merupakan kewajiban yang sangat penting (Zuhaili, 2010).

Seperti yang terjadi pada masa kini, banyak orang yang saat ini memellihara burung
walet untuk dibudidayakan. Tujuan dari budidaya burung walet adalah untuk mengambil
sarangnya yang terbuat dari air liur tersebut. Namun, jika burung walet dibudidayakan
untuk dijadikan makanan, hukumnya masih diperdebatkan apakah halal atau haram untuk
mengkonsumsi daging burung tersebut. Dalam kitab — kitab figith, burung walet disebut
khuththot dan para imam mazhab memiliki pendapat yang berbeda mengenai hukum
mengkonsumsi burung tersebut.

Ulama Hanafiyah adalah ulama yang mengikuti dan mengembangkan Mazhab
Hanalfi, yaitu salah satu dari empat Mazhab Fikih utama dalam islam sunni. Mazhab ini
didirikan oleh Imam Abu Hanifah ( Nu’aman bin Tsabit ) yang hidup pada abad ke-8 M (
wafat 150 H ). Menurut ulama Hanaflyah memakan burung walet termasuk yang halal
dimakan atau dikonsumsi karena burung walet bukanlah burung buas atau pemangsa
walaupun memiliki cakar yang tajam (Al — Juzairi, 2017).

Ulama Hanafiyah membolehkan memakan burung walet karena walaupun burung
walet memiliki kuku yang tajam, tetapi kuku tersebut bukan digunakan untuk memangsa
ataupun membunuh. Dan burung walet bukan termasuk hewan yang dianggap musuh bagi
manusia (Al — Juzairi, 2017).

Kemudian dijelaskan dalam kitab karya Imam Abul Husayn Al Quduri yang termasuk
ulama Hanafiyah. Di dalam kitabnya Al-Mausu’ah Al Fighiyah Al-Kuwaitiyah :

5 s I G35 — Laadl KT LT Gl slie e 4 Gy (i 3 g3 sl K pLEDT B30
Sallls Lalially oudllls cagilly alhklly (558015 (zaall5 . lanlly 2 13all5 LE5555 Ldlizg alxdiy
& WBle 5% 4K g5l 135 a5l QW JB5 — agaiad e U8l 106 K6 GBS plally WA Ll
k&l 4 MM oidld JaBRI Y (e eiidl

Artinya : “Bagian ketujub adalah burung yang memiliki darah yang mengalir namun tidak memiliki
kukn untuk berburn, juga yang lumrah makanannya bukan bangkar. Ini seperti ayam, bebek, angsa,
merpati, merpati butan, burung kutilang, puyub, burung jenjang, burung walet, burung hantu, burung
bangan, hudbud, shurad dan kelelawar. Semna jenis burung ini boleh dimakan menurut wulama
Hanafiyah. Ulama Malikiyah berpendapat babwa boleh makan jenis burnng ini, meskipun makan
kotoran, menurut pendapat yang masybur di kalangan mereka, kecuali makan kelelawar, maka yang
masybur di kalangan mereka hukumnya makruh” (Auqaf, 1983)

Ulama Syafi’iyah adalah para ulama yang berpaham atau ber Mazhab Syafi’i yaitu
Mazhab yang didirikan oleh Muhammad Idris Asy-Syafi’i. Mazhab Syafi’i terkenal dengan
ketelitian dan kehati-hatian nya dalam menginstimbathkan suatu hukum. Para Ulama
Syafriyah memiliki pandangan bahwa mengkonsumsi daging burung walet adalah haram
dikarenakan burung walet termasuk dalam kategori burung yang dianggap menjijikkan
(khaba'its) dan memiliki cakar yang tajam dan memiliki darah yang mengalir.

Dalam Q.s Al An’am Ayat 145:

?.\;‘)‘)}m:d.uubd\.cYj&h}c}m\wﬂm‘m\)ﬂdﬁm

Artinya : “Katakanlah, “lidak kndapati di dalam apa yang diwabynkan kepadakn sesuatu
yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali (daging) hewan yang mati
(bangkai), darah yang mengalir, daging babi karena ia najis, atau yang disembelil secara fasik, (yaitu)
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dengan  menyebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa pun yang terpaksa bukan karena
menginginkannya dan tidak melebibi (batas darurat), maka sesunggubnya Tubanmu Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang”.

Sebagaimana dalam Hadist Rasullullah SAW yang diriwayatkan Ibnu Abbas R.A :

63 K5 Al Ga Clis 3 08 ST 52 (5 plies e & s 1 Doy OF e &l (g gulie o3 G2
s o) 55(-g G2l Ga G

Artinya : Dari Ibnu Abbas R.A “ Rasulullah SAW melarang memakan semna burnng
yang mempunyai kuku panjang dan setiap binatang buas yang bertaring” ( HR Muslim ). (al-
Asfahani, 1934)

Imam An-Nawawy rahimahullah dalam kitab belliau Minhdjut Thalibin menyatakan
hal yang sama.

P PR 4 H F P S N T S P .2 P T
sLdiAIE b aadly (LBl (JR15 (JalNls ARLRLN «sisihdls (ARG LN ke 5381 Sedlall
Gasadl due 4655 205,

Artinya : “Burung yang disebutkan seperti burung nasar, kelelawar, burung walet,
burung layang — layang, semut, lebah, lalat, serangga — serangga, kumbang dan ulat
diharamkan menurut pandangan Syafi’i ”. (An Nawawi)

Salah satu Masyarakat Desa Selambo Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang dalam kesehariannya mempunyai ternak walet sederhana dan pernah beberapa kali
mengkonsumsinya, hal ini terjadi pada saat penulis berkunjung ke kediaman narasumber
yaitu Bapak Erwindyah Lubis dan penulis menyaksikan langsung Bapak Erwinsyah
mengkonsumsi seekor burung walet yang diternaknya. Narasumber menyatakan bahwa
sebelum penulis melihatnya secara langsung mengkonsumsi burung walet, beliau pernah
beberapa kali memakan burung walet diwaktu yang berbeda. Ada beberapa alasan mengapa
narasumber mengkonsumsi burung walet, salah satunya yaitu beliau mengatakan bahwa
burung walet kaya akan protein sehingga dapat meningkatkan stamina untuk pria dewasa.
Lalu, narasumber lainnya yaitu Ibu Nuraini berpendapat bahwa beliau memang pernah
melihat tetangganya ( Bapak Erwinsyah ) mengkonsumsi daging burung walet. Dengan rasa
kaingintahuan Ibu Nuraini, beliau bertanya langsung kepada Bapak Erwindyah mengapa
beliau mengkonsumsi daging burung walet tersebut. Pernyataan Pak Erwinsyah membuat
Ibu Nuraini semakin ingin mengerahui khasiat dari daging burung walet tersebut. Tetapi
Ibu Nuraini ragu akan hukum mengkonsumsinya, walau adanya khasiat sekalipun. Banyak
pertanyaan penulis untuk memahami peristiwa yang terjadi di desa tersebut. Untuk
memberi pemahaman kepada Masyarakat awam, maka penulis akan mengkaji perbedaan
pendapat dari Ulama Hanafiyah dan Ulama Syaft’iyah (Lubis, 2025).

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi penelitian ini adalah Sosiologis
Empiris yang bersifat komperatif. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakana dua
metode yaitu ; pertama, menggunakan I zbrary Researche yang mana metode dalam penelitian
ini menggunakan teori — teori yang diambil dari buku literatur yang mendukung dan
relevan dengan judul skripsi ini. Kedua, penelitian ini menggunakan penelitian lapangan
yang sesuai dengan objek yang diplih. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan
perbandingan dan normatif-empiris. Pendekatan normatif-empiris adalah penggabungan
antara hukum normatif dan empiris untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
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komprehensif. Dalam metode ini juga mengenai implementasi ketentuan hukum normatif
berdasarkan hukum Islam di setiap peristiwa yang terjadi di masyarakat.

RESULT AND DISCUSSION
Pendapat Ulama Hanafiyah dan Ulama Syafi’iyah

Ulama Hanafiyah membolehkan memakan burung walet karena walaupun burung
walet memiliki kuku yang tajam, tetapi kuku tersebut bukan digunakan untuk memangsa
ataupun membunuh. Dan burung walet bukan termasuk hewan yang dianggap musuh bagi
manusia.

Allah berfirman :

Az § k= 2 P EP —
5 3 Q9 il eyl 152 BN b s ¥R K 201G

Artinya : “Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik dan
Janganlah mengiknti langkah-langkah setan. Sesunggubnya ia bagimu merupakan musub yang
myata.” (QQs. Al-Baqarah : 168)

Dalam ayat tersebut ulama Hanafiyah menggunakannya sebagai dalil dalam hal
kebolehan mengkonsumsi daging burung walet. Hal ini dikarenakan tidak ada ayat dalam
Al-Qur’an dan Hadis secara spesifik menjelaskan tentang kebolehan memakan daging
burung walet. Burung walet dianggap burung yang tidak buas dan mempunyai beberapa
manfaat salah satunya air liur walet yamg dijadikan sarangnya dan memiliki nilai ekonomis
yang cukup tinggi dan sarang burung walet dikategorikan sebagai sesuatu yang boleh
dimakan sesuai dengan Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2012 (MUI, 2012). Maka dari itu
Ulama Hanafiyah membolehkan memakan daging burung walet karena baik dan
manfaatnya yang banyak terutama bagi manusia.

Kemudian dijelaskan dalam kitab karya Imam Abul Husayn Al Quduri yang termasuk
ulama Hanafiyah. Didalam kitabnya Al-Mausu’ah Al Fighiyah Al-Kuwaitiyah :

Laally (758 355 — Cazadl 4T SIET Gl Gslio e & Gudls (il 03 63 sl K LA 3301
Gondly pstlly allkily (805 (mally pslianlls coslzalls (Lansils Ladliia plaxdls 315

115 25 A4S0 U5 — aind) die Us81e 18 S, BRI pdally bl alalls GlADIS Jialially
GBS 4 shiis 55l BRI Y e slal) @ B 55 4 33

Artinya : “Bagian ketujuh adalah burung yang memiliki darah yang mengalir namun
tidak memiliki kuku untuk berburu, juga yang lumrah makanannya bukan bangkai. Ini
seperti ayam, bebek, angsa, merpati, merpati hutan, burung kutilang, puyuh, burung
jenjang, burung walet, burung hantu, burung bangau, hudhud, shurad dan kelelawar.
Semua jenis burung ini boleh dimakan menurut ulama Hanafiyah. Ulama Malikiyah
berpendapat bahwa boleh makan jenis burung ini, meskipun makan kotoran, menurut
pendapat yang masyhur di kalangan mereka, kecuali makan kelelawar, maka yang
masyhur di kalangan mereka hukumnya makruh” (Auqaf, 1983).

Para Ulama Syafr’iyah memiliki pandangan bahwa mengkonsumsi daging burung
walet adalah haram dikarenakan burung walet termasuk dalam kategori burung yang
dianggap tidak pantas untuk dimakan dan memiliki cakar yang tajam. Dalam Q.s Al A’raf
Ayat 7 :

LA fle foads il @) Uads.
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Artinya : “(Allah) menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi
mereka segala yang buruk.”.

Sebagaimana dalam Hadist Rasullullah SAW yang diriwayatkan Ibnu Abbas R.A :

o B 63 U5 Al (s clie 68 I8 KT e i celad aile & o il Doy O afie AUl (o5 wlie o3l (52

) (o aU)( &LLE«_N

Artinya : Dari Ibnu Abbas R.A,. Rasulullah SAW melarang memakan semua burung

yang mempunyai kuku panjang dan setiap binatang buas yang bertaring” ( H.R Muslim )
(Kitab al-Adab, Bab f1 Qatli Ad-Dzur No; 5267).

Imam An-Nawawy rahimahullah dalam kitab belliau Minhdjut Thalibin menyatakan
hal yang sama (An Nawawi)

SLAAIE chaadly (G (Jag (Jallls GRS ssihls (AN i i 85,800 Se
Gasadl due 4555 205,

Artinya : “Burung yang disebutkan seperti burung nasar, kelelawar, burung walet, burung
layang — layang, semut, lebah, lalat, serangga — serangga, kumbang dan ulat dibaramkan menurut
pandangan Syafi’i”.

Penyebab Perbedaan Pendapat Antara Ulama Hanafiyah dan Ulama Syafi’iyah
Perbedaan pendapat antara ulama Hanafiyah dan Syafi'iyah, serta ulama mazhab

lainnya, disebabkan oleh beberapa faktor utama. Faktor-faktor ini meliputi perbedaan

dalam memahami nash Al-Quran dan Hadis, perbedaan dalam metode istinbath

(penggalian hukum), perbedaan dalam menilai keshahihan hadis, dan perbedaan dalam
konteks sosial budaya (Abdillah, 2014).

1. Penyebab Hewan yang Halal dan Haram Dimakan Menurut Ulama Hanafiyah
Segala yang telah diriwayatkan oleh Nabi Muhammad adalah bahwa semua sesuatu
yang tidak disukai dan dilarang, kecuali yang tidak disebutkan dalam Al-Qur’an sebagai
sesuatu yang haram. Menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf, keduanya berpendapat bahwa
hal serupa itu hukumnya mendekati haram. Adapun penjelasannya adalah berkaitan dengan

makanan dan minuman. Menurut Abu Hanifah, daging dan susu dari keledai betina adalah
haram (Al Aini, 2000).

2. Penyebab Hewan yang Halal dan Haram Dimakan Menurut Ulama Syafi’iyah

Ahli fikih menyatakan bahwa jenis makanan dapat di konsumsi dari benda mati dan
hewan tidaklah dibatasi. Prinsipnya, semua jenis makanan diperbolehkan untuk dikonsumsi
kecuali hal-hal yang telah dikecualikan atau disisihkan oleh salah satu asal hukum (Thawilah,
2010). Pengecualian dalam hal makanan ini dijelaskan sebagaimana berikut

Ulama syafi’iyah adalah para ulama yang berpaham atau ber Mazhab Syafi’i yaitu
Mazhab yang didirikan oleh Muhammad Idris Asy-Syafi’i. Mazhab Syafi’i terkenal dengan
ketelitian dan kehati-hatian nya dalam menginstimbathkan suatu hukum. Para Ulama
Syafi’iyah memiliki pandangan bahwa mengkonsumsi daging burung walet adalah haram
dikarenakan burung walet termasuk dalam kategori burung yang dianggap tidak pantas
untuk dimakan dan memiliki cakar yang tajam. Dalam Q.s Al A’raf Ayat 7 :

S5k fgle s cliglall w3 sl

Artinya : “(Allah) menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharambkan bagi mereka
segala yang buruk.”.
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Sebagaimana dalam Hadist Rasullullah SAW yang diriwayatkan Ibnu Abbas R.A :
gadl Gs b 53 U8 (8 5 AR s lies 53 8 (8 55 530 8 s il A1 o 0 Js

Artinya : “Rasulullah SAW melarang memakan semua burung yang mempunyai kuku
panjang dan setiap binatang buas yang bertaring” ( H.R Muslim ).

Imam An-Nawawy rahimahullah dalam kitab belliau Minhdjut Thalibin menyatakan hal
yang sama

(29015 s LLAIRIK i aadly (liily (il (JaTls (AslEA «slsiidls (a1 N he 53801 gkat

Artinya : “Burung yang disebutkan seperti burung nasar, kelelawar, burung walet,
burung layang — layang, semut, lebah, lalat, serangga — serangga, kumbang dan ulat
diharamkan menurut pandangan Syaf1’i 7.

Munaqasyah Adillah Ulama Hanafiyah dan Ulama Syafi’ iyah Dalam
Mengkonsumsi Daging Burung Walet
1. Munaqasyah Adillah Ulama Hanafiyah
a. Kaidah Ushuliyyah
el o J T 6 G ) 6 g J o
Artinya : “Hukum asal segala sesuatu adalah boleh, kecuali ada dalil yang mengharamkan.”
(Al-Suyuti, 1990)

b. Dalil Al-Qut’an
G, 5 8.s_ ;/{:Az‘_ Vv, @ V1AL s E //E,w/ %/ s e ,)) Pt Py
:;L:.j.\c «;\/JL._J\ QJL;WY}LE\L\)&DU-@\H@L;\}KJU\ &l

Artinya : “Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik dan janganiah
mengikuti langkab-langkal setan. Sesunggubnya ia bagimn mernpakan musub yang nyata.” (Qs. Al-
Baqarah : 168)

c. Dalil Al-Hadist
AN B Glie 63 08 555 gt B S 3 O 2 B A Upls

Artinya : “Rasulullah SAW melarang memakan setiap binatang buas yang bertaring, dan setiap burung
yang bercakar.” (HR. Muslim)

Dalam hadist yang diatas memiliki kata _A/-Mikblah, maksudnya burung yang
memiliki cakar untuk berburu atau memangsa. Sedangkan burung walet memiliki cakar
yang panjang tetapi tidak digunakan untuk memangsa atau berburu.

d. Ijma’

Ijma' ulama mazhab Hanafiyah menyatakan bahwa mengkonsumsi daging
burung walet adalah halal. Hal ini dikarenakan burung walet bukan termasuk
burung yang memiliki cakar tajam seperti burung pemangsa, dan makannya
termasuk lumrah, sehingga halal dimakan menurut hukum Hanafiyah (An-
Nawawi, 2021).

e. Qiyas

Qiyas ulama Hanafiyah mengenai hukum memakan daging burung walet
menyatakan bahwa hukumnya halal untuk dikonsumsi. Penjelasan lengkapnya
sebagai berikut:
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Burung walet tidak memiliki cakar yang tajam yang biasanya menjadi ciri burung
buas yang dilarang dimakan menurut mazhab Hanafi.

Burung walet termasuk jenis burung yang berdarah mengalir, memiliki lumrah
makanan yang tidak haram, dan bukan termasuk kelompok hewan yang dilarang
dibunuh atau dimakan.

Dalam qiyas Ulama Hanafiyah, burung walet disamakan dengan burung-burung
lain yang halal dimakan seperti ayam, bebek, merpati, bahkan burung hantu dan
burung bangau yang dalam mazhab ini boleh dikonsumsi selama tidak memiliki
cakar berburu.

Ulama Hanafiyah membedakan burung dari hewan dengan cakar tajam seperti
Elang, Rajawali, atau Burung Nasar yang haram karena cakarnya dipakai untuk
berburu mangsa.

Konsepsi ini didasarkan pada illat (sebab hukum) berupa ciri fisik dan kebiasaan
makan burung, yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui kaidah qiyas.
Menurut sumber dalam kitab A/Mausu’ah Al-Fighiyah Al-Kuwaitiyah dan berbagai
kajian figh, burung walet termasuk kategori yang halal dimakan oleh Ulama
Hanafiyah, berbeda dengan pandangan Syafi'iiyah yang menganggapnya haram.

f.  Istihsan

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa burung walet termasuk kategori
burung yang darahnya mengalir, tapi tidak memiliki kuku untuk berburu dan
makanannya bukan bangkai, sehingga masuk kelompok burung yang boleh
dimakan. Oleh karena itu, mereka mengistihsan (mengutamakan kebaikan dan
kemaslahatan) dengan menyatakan halal mengkonsumsi daging burung walet
meskipun secara qiyas ketat mungkin berbeda.

Maka dari itu, proses istihsan ulama Hanafiyah dalam kasus ini adalah dengan
mengutamakan kemaslahatan hukum dan realitas kebiasaan makan burung
walet yang tidak membahayakan, sekaligus menghindari sikap ekstrem dalam
pengharaman yang tidak berdasar jelas secara empitis.

g. Urf’

Dalam proses urf ulama Hanafiyah dalam menetapkan hukum memakan
daging burung walet adalah dengan melihat sifat burung tersebut, kebiasaan
makannya, dan apakah burung tersebut memiliki ciri-ciri yang menjadikannya
haram atau halal, di mana burung walet masuk kategori yang halal menurut
karakteristik tersebut serta memperhatikan kebiasaan masyarakat yang secara
umum tidak menganggap burung tersebut haram.

Hal ini menggambarkan bagaimana proses urf (kebiasaan) menjadi dasar
dalam menetapkan hukum pada kasus yang tidak secara eksplisit banyak
dibahas, dengan melihat karakteristik dan praktik umum burung walet dalam
masyarakat.

A. Munaqasyah Adillah Ulama Syaft’iyah

1. Kaidah Ushuliyyah
o e il ai Lo Y1 ol lsundl 3 Ll
Artinya: “Hukum asal dari hewan adalah haram, kecuali yang telah
dinyatakan halal oleh syara’.”

2. Dalil Al- Quran
S A o 51 o5 ) kil pella o daa o) a s e g a1 O
snd 53 5 HA e V320 i dhlal oa byl il Jal W8 5 g, 40 i
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Artinya : “Katakanlah, “lidak kudapati di dalam apa yang diwabynkan kepadakn sesuatu
yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali (daging) hewan yang mati
(bangkai), darah yang mengalir, daging babi karena ia najis, atau yang disembelih secara fasik, (yaitn)
dengan menyebut (nama) selain Allah. Akan tetaps, siapa pun yang terpaksa bukan karena
menginginkannya dan tidak melebibi (batas darurat), maka sesunggubnya Tubanmu Maba Pengampun
lagi Maha Penyayang”. (Q.s Al-An’am:145)

3. Dalil Al-Hadist
Sebagaimana dalam Hadist Rasullullah SAW yang diriwayatkan Ibnu Abbas R.A :

gLl o ol 63 U8 (2 3 bl e e o8 X (e 5 p i plies 4ile A e U1 s O

Artinya : “Rasulullah SAW melarang memakan semua burung yang mempunyai kuku
panjang dan setiap binatang buas yang bertaring”. ( H.R Muslim )

4. Ijma’
Ulama Syafriyah memiliki ketentuan bahwa burung dengan cakar tajam atau
burung yang diperintah untuk dibunuh hukumnya haram dimakan. Burung walet masuk
dalam kategori ini menurut mereka, sehingga dianggap haram sebagai makanan.

Fatwa dan pendapat ulama Syafr’iyah berlandaskan pada argumen fiqih klasik yang
menetapkan burung tertentu sebagai haram dimakan, di mana burung walet termasuk.
Ijma ulama Syafiiyah ini muncul dalam kajian figih dan kitab-kitab mazhab serta fatwa
yang mengonfirmasi secara konsisten hukum haram tersebut. Sementara itu, terkait
sarang burung walet, sarang tersebut dikategorikan halal dan suci berdasarkan fatwa
MUI, asalkan disucikan dari kotoran atau najis. Ini membedakan antara konsumsi
daging burung walet yang diharamkan dengan konsumsi sarang burung walet yang

boleh.

5. Qiyas
Ulama Syafiiyah mengqiyaskan burung walet dengan kategori
hewan yang haram dibunuh karena termasuk burung yang tidak boleh
diambil dagingnya (al-Haitami, nd). Karena burung walet dikategorikan
sebagai hewan yang haram dibunuh, maka melalui qiyas disimpulkan
dagingnya juga haram dimakan.
6. Istishab
Dalam mazhab Syaf1’i, istishab digunakan untuk menetapkan bahwa
hukum yang telah ada (misal burung walet sebagai hewan yang haram
dibunuh) tetap berlaku sampai ada dalil yang membatalkannya. Oleh karena
itu, selama tidak ada dalil yang membolehkan memakan daging burung
walet, hukum haram tetap berlaku.
7. Istidlal
Istidlal dalam konteks ini adalah mengacu kepada dalil-dalil al-
Qur’an, hadis, ijma’, atau alasan syar’i lainnya yang dijadikan argumen.
Dalam hal ini ulama Syafi’iyah melihat bahwa burung walet termasuk jenis
burung yang diharamkan untuk dibunuh dan itu berdampak pada status
dagingnya (An-Nawawi, nd). Pengharaman membunuh burung tertentu
adalah dalil yang diistidlal untuk memberlakukan larangan mengonsumsi
dagingnya.
8. Mashlahah Mursala
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Secara umum, maslahah mursalah dalam fikih para ulama Syafr’iyah
adalah metode mengambil keputusan hukum dari sudut pandang
kemaslahatan umat tanpa bertentangan dengan dalil syar’i (Al-Ghazali, nd).
Namun dalam kasus burung walet, meskipun sarang dan air liurnya
dianggap halal dan bermanfaat, daging burung walet tetap diharamkan
karena kemaslahatan tidak mengangkat hukum haram tersebut tanpa dalil
pembatal.

Maka demikian, Ulama Syafi’i memutuskan hukum memakan daging burung walet
haram dengan dasar:

1) Qiyas: analogi burung walet sebagai hewan haram dibunuh.

2) Istishab: hukum haram sebelumnya tetap berlaku jika tidak ada dalil pembatal.

3) Istidlal: dalil pengharaman membunuh burung tertentu sebagai dalil dasar hukum.

4) Maslahah Mursalah: kemaslahatan tidak mengubah hukum haram tersebut secara
sepihak.

Pendapat yang Rajih mengenai Hukum Mengkonsumsi Daging Burung Walet
Perspektif Ulama Hanafiyyah dan Ulama Syafiiyah

Dalam konteks hukum kontemporer dan aktual, banyak juga fatwa yang
membolehkan sarang burung walet (bukan dagingnya) sebagai halal dan suci dengan syarat
tertentu, sedangkan daging burung walet jarang dikonsumsi sehingga pendapat ini lebih
bersifat teoritis.

Maka dari itu, pendapat yang rajih bisa berbeda tergantung konteks:

1. Jika meninjau dari segi kebiasaan makan dan ciri burung,Ulama Hanafiyyah
berpendapat halal atau membolehkan.

2. Jika meninjau larangan pembunuhan dan kriteria burung haram, Syafi'i menganggap
haram.

Dengan demikian, proses penentuan pendapat yang rajih melibatkan kajian

mendalam atas dalil dan prinsip Ulama Hanafiyyah dan Ulama Syafiyyah, serta
penyesuaian terhadap kondisi dan konteks masa kini.

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan pandangan antara dua mazhab besar. Ulama Hanafiyah
berpendapat bahwa hukum mengonsumsi daging burung walet adalah halal, sebab makanan
burung tersebut tergolong lumrah, bermanfaat bagi manusia, dan tidak terdapat dalil yang
secara tegas mengharamkannya. Selain itu, sarang burung walet yang berasal dari air liurnya
telah dikenal memberikan manfaat yang cukup signifikan. Sebaliknya, ulama Syafi’iyah
berpendapat bahwa hukum mengonsumsi daging burung walet adalah haram, karena
burung tersebut termasuk dalam kategori hewan yang tidak diperbolehkan untuk dibunuh,
schingga seluruh bagian tubuhnya juga dianggap tidak halal untuk dimakan. Pertimbangan
lain adalah karakteristik burung walet yang memiliki kuku panjang, sehingga
dikelompokkan ke dalam jenis hewan yang diharamkan.

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan, terutama minimnya data yang
dapat dihimpun mengenai kajian daging burung walet itu sendiri. Oleh karena itu, penelitian
lebih lanjut sangat diperlukan, khususnya mengenai manfaat konsumsi daging burung walet
yang hingga kini belum banyak diungkapkan. Selain itu, penting pula dilakukan kajian
mendalam mengenai hukum memakan sarang burung walet yang telah diolah menjadi
berbagai jenis makanan dan minuman, mengingat praktik ini semakin berkembang dalam
masyarakat.
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